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Abstrak:Penelitianinibertujuanuntukmendeskripsikanaktivitasdanhasilbelajarsisw
amelaluiModel CooperatifLearningNumberredHeadTogetherpadapelajaran IPS  
dengan menggunakan metode dekriptif, dalam bentuk Penelititan Tindakan Kelas 
yang bersifat kolaborasi antara peneliti dengan kolaborator. Penelitian ini 
dilakukan terhadap 20 orang siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Selimbau, 
dalam dua siklus tindakan. Setiap siklusnya terdiri dari : perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Kesimpulan dari hasil penelitian ini secara 
umum dinyatakan dapat meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar 
siswa dari peningkatan nilai rata-rata hasil tes akhir yang diberikan pada siswa 
dari siklus 1  yang hanya 63,4 menjadi 70,6 pada siklus 2. Setelah pelaksanaan 
siklus 1 siswa yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal sebanyak 5 
orang ( 25 % ) sedangkan akhir pelaksanaan siklus 2 tidak terdapat siswa yang 
dinyatakan tidak tuntas dalam pembelajarannya. 
Kata Kunci :  Model  Numberred Head Together 
 
Abstraction: This Research aimto for the mendeskripsikan of 
resultandactivitylearnstudentthrough Model of 
CooperatifLearningNumberredHeadTogetheratIesson of IPS byusingmethod of 
dekriptif, intheform of Penelititan Action Classhavingthecharacter of kolaborasi 
betweenresearcherwithcollaborator. Thisresearchisdoneto 20 classstudentpeople 
of V ElementarySchoolCountry 01 Selimbau, intwoactioncycle. 
Each;Everyitscycleconsist of : planning, execution, observation, and refleksi. 
Conclusionfromresult of thisresearchisin general 
expressedcanimprovestudyprocessandresultlearnstudentfrommake-up of 
averagevalueresult of final tes whichpassedtostudent of cycle 1 whichonly 63,4 
becoming 70,6 atcycle 2. Afterexecution of cycle 1 studentwhich do not 
reachCompleteCriterionMinimizecounted 5people ( 25 ) whileis final of execution 
of cycle 2 do not thereareexpressedstudentis not completeinitsstudy 
 
Keyword : Model NumberredHeadTogether 
 
ujuan pendidikan IPS di SD adalah agar siswa mampu mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilan dasar yang berguna bagi dirinya dalam 
kehidupan sehari-hari (Depdikbud, Rubiherlan 2010:4). Kurikulum pendidikan 
IPS tahun 1994 sebagaimana yang dikatakan oleh Hamid Hasan (1990), 
merupakan fusi dari berbagai disiplin ilmu. Martorella (1987) mengatakan bahwa 
pembelajaran Pendidikan IPS lebih menekankan pada aspek “pendidikan” 
daripada transfer konsep”, karena dalam pembelajaran Pendidikan IPS siswa 
diharapkan memperoleh pemahaman terhadap sejumlah konsep dan 
mengembangkan serta melatih sikap, niai, moral, dan keterampilannya 
berdasarkan konsep yang telah dmilikinya. Ilmu pengetahuan sosial juga 
membahas hubungan antara manusia dengan lingkungannya. Lingkungan 
masyarakat dimana anak didik tumbuh dan berkembang sebagai bagian dari 
masyarakat, dihadapkan pada berbagai permasalahan yang ada dan terjadi di 
lingkungan sekitarnya. Pendidikan IPS berusaha membantu siswa dalam 
memecahkan permasalahan yang dihadapi sehingga akan menjadikannya semakin 
mengerti dan memahami lingkungan sosial masyarakatnya (Kosasih, 1994). 
 Berdasarkan temuan Depdiknas (2007), dari hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa masih banyak permasalahan pelaksanaan standar isi mata 
pelajaran IPS. Guru dalam menerapkan pembelajaran lebih menekankan  pada 
T 
metode yang mengaktifkan guru, kurang melibatkan peserta didik, pembelajaran 
yang dilakukan guru kurang kreatif, lebih banyak menggunakan metode 
konvensional (ceramah) dan kurang mengoptimalkan media pembelajaran. 
Sehingga siswa kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, bahkan 
cenderung pasif. Siswa hanya diam saja, mendengarkan, mencatat, dan mudah 
bosan dalam pembelajaran. 
Fenomena pelaksanaan pembelajaran IPS tersebut diatas, merupakan 
gambaran yang terjadi di SDN 1 Selimbau. Berdasarkan refleksi awal dengan tim 
kolaborasi yang dilakukan pada pembelajaran IPS dinyatakan bahwa  kualitas 
pembelajaran IPS masih belum optimal, karena guru kurang terampil dan kreatif 
dalam menyajikan materi, pelajaran bersifat hafalan semata sehingga siswa 
kurang aktif dan kurang bergairah mempelajarinya, serta cepat merasa bosan dan 
penggunaan alat peraga masih sangat kurang. 
Hal itu didukung data dari pencapaian hasil observasi dan evaluasi proses 
pembelajaran IPS siswa kelas V semester II tahun pelajaran 2012/2013 masih 
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 60. 
Data hasil belajar ditunjukkan dengan nilai terendah 40 dan nilai tertinggi 80, 
dengan rerata kelas 63,4 untuk nilai ulangan tengah semester. Dengan melihat 
data hasil belajar  dan pelaksanakan mata pelajaran tersebut perlu sekali proses 
pembelajaran untuk ditingkatkan kualitasnya, agar siswa aktif dalam pembelajaran 
IPS. Sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPS. 
Berdasarkan diskusi tim peneliti dengan guru kelas V,  sehubungan dengan 
permasaahandiatas maka untuk memecahkan masalah pembelajaran tersebut, tim 
kolaborasi menetapkan alternatif tindakan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran IPS. Maka peneliti menggunakan model Cooperatif tipe NHT. 
Model pembelajaran ini berangkat dari dasar pemikiran “gettingbettertogether” 
yang menekankan pada pemberian kesempatan belajar yang lebih luas dan 
suasana yang kondusif kepada peserta didik untuk memperoleh serta 
mengembangkan pengetahuan, sikap, nilai, dan keterampilan sosial yang 
bermanfaat bagi kehidupannya dimasyarakat (Slavin, 1992) 
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran IPS, dimana siswa lebih aktif, kreatif dan terampil dalam mengikuti 
pembelajaran di kelas. Sehingga kualitas pembelajaran IPS meningkat serta hasil 
belajar siswa dapat memenuhi KKM yang sudah ditentukan.  
Menurut Sriyono aktivitas adalah segala kegiatan yang dilaksanakan baik 
secara jasmani atau rohani. Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar 
merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk belajar. Aktivitas 
siswa merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses belajar 
mengajar. 
Trinandita (1984) menyatakan bahwa ” hal yang paling mendasar yang 
dituntut dalam proses pembelajaran adalah keaktifan siswa”. Keaktifan siswa 
dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang tinggi antara guru 
dengan siswa ataupun dengan siswa itu sendiri. Hal ini akan mengakibatkan 
suasana kelas menjadi segar dan kondusif, dimanamasing – masing siswa dapat 
melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin. Aktivitas yang timbul dari 
siswa akan mengakibatkan pula terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang 
akan mengarah pada peningkatan prestasi.  
Dari berbagai pendapat para ahli di atas, maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa aktivitas siswa yang terjadi selama proses pembelajaran 
harus menimbulkan interaksi antara guru dengan siswa dan juga interaksi antara 
siswa dengan siswa sendiri. Hasil Belajar merupakan perubahan perilaku yang 
diperoleh setelah mengalami aktifitas belajar (Tri Anni, 2004: 4) 
Hasil Belajar merupakan suatu puncak proses belajar. Hasil Belajar 
tersebut terjadi terutama berkat evaluasi guru. Hasil Belajar dapat berupa dampak 
pengajaran dan dampak pengiring. Kedua dampak tersebut bermanfaat bagi guru 
dan siswa. (Muslihati 2005) 
Menurut Woordworth (dalam Ismihyani  2000), 
HasilBelajarmerupakanperubahantingkahlakusebagaiakibatdari proses belajar. 
WoordworthjugamengatakanbahwaHasilBelajaradalahkemampuanaktual yang 
diukursecaralangsung. Hasil pengukuran 
belajarinilahakhirnyaakanmengetahuiseberapajauhtujuanpendidikandanpengajaran 
yang telahdicapai. Bloom merumuskanHasilBelajarsebagaiperubahantingkahlaku 
yang meliputi domain (ranah) kognitif, ranahafektifdanranahpsikomotorik. 
Hasil pembelajaran adalah semua efek yang dapat dijadikan sebagai 
indikator tentang nilai dari penggunaan strategi pembelajaran di bawah kondisi 
yang berbeda (Degeng, 1989). Variabel hasil pembelajaran dapat diklasifikasikan 
menjadi tiga,yaitu : keefektifan (effectiveness),efisiensi (efficiency),daya tarik 
(appeal). 
NumberredHeadTogether (NHT) atau penomoran berfikir bersama adalah 
merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi 
pola interaksi siswa dan sebagai alternative terhadap struktur kelas tradisional. 
NumberredHeadTogether (NHT) pertama kali dikembangkan oleh SpenserKagen 
(1993) untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang 
tercakup dalam suatupelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi 
pelajaran tersebut. Dalam mengajukan pertanyaan kepada seluruh kelas, guru 
menggunakan struktur empat fase sebagai sintaks NHT: Fase 1 : Penomoran 
Dalam fase ini, guru membagi siswa ke dalam kelompok 4-5 orang dan kepada 
setiap anggota kelompok diberi nomor antara 1 sampai 5.,Fase 2 : Mengajukan 
pertanyaan Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan dapat 
bervariasi. Pertanyaan dapat amat spesifik dan dalam bentuk kalimat tanya. Atau 
berbentuk arahan.,Fase 3 : Berpikir bersama ,Siswa menyatukan pendapatnya 
terhadap jawaban pertanyaan itu dan meyakinkan tiap anggota dalam timnya 
mengetahui jawaban tim.,Fase 4 : Menjawab ,Guru memanggil suatu nomor 
tertentu, kemudian siswa yang nomornya sesuai mengacungkan tangannya dan 
mencoba untuk menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas. 
 
 METODE 
Berdasarkan metode yang telah ditentukan, maka bentuk penelitiannya 
adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Aunurrahman, dkk (2010:3-6) 
mendefinisikan penelitian tindakan kelas sebagai suatu bentuk kajian yang bersifat 
reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemantapan 
rasional dari tindakan-tindakan mereka (guru) dalam melaksanakan tugasnya. 
Penelitian tindakan bersifat kolaboratif artinya selain diarahkan pada 
perbaikan proses dan hasil belajar siswa juga bertujuan meningkatkan kemampuan 
guru dalam melaksanakan perbaikan pembelajaran. 
Dalampenelitianinipenelitiberkolaborasidengan guru lain 
sebagaikolaboratoruntukmengamatidanmenilaipelaksanaantindakanpembelajaran 
yang dilakukanpeneliti. 
Hasilobservasidigunakansebagaibahanrefleksidanbahanuntukmenyusunrencanatin
dakanpadasiklusberikutnya. kehadiranpenelitisebagai guru di 
kelassebagaipengajartetapdandilakukansepertibiasa, 
sehinggasiswatidaktahukalauditeliti. Dengancarainidiharapkandidapatkan data 
yang seobjektifmungkin demi kevalidan data yang diperlukan. 
Adapunsubjekdalampenelitanini,yaitu    Seluruh siswa kelas V SD Negeri 
01 Selimbau yang berjumlah 20 siswa terdiri dari 9 laki-laki dan 11 
perempuan.dan     Peneliti selaku guru Mata pelajaran IPS  kelas V SD Negeri 01 
SelimbauMenurut pedoman penelitian tindakan kelas (PTK), maka PTK ini akan 
dilaksanakan dalam bentuk siklus sebanyak 2 kali yang terdiri dari 4 tahap, yaitu 
(1)Perencanaan(planning),perencanaan yang matang perlu dilakukan setelah kita 
mengetahui masalah yang ada dalam proses pembelajaran (2)Pelaksanaantindakan 
(acting) yaitu upaya yang dilakukan oleh guru sebagai perbaikan peningkatan dan 
perubahan yang diinginkan untuk kemajuan Pendidikan(3)Pengamatan(Observasi) 
yaitu untuk mencatat dan mengamati atau hasil atau  dampak dari tindakan yang 
dilaksanakan terhadap siswa.(4) Refleksi (reflecting) yaitu mengkaji, melihat, 
mempertimbangkan atas hasil atau dampak  dari tindakan dari berbagai kriteria. 
Dalam penelitian tindakan kelas ada dua tehnik pengumpulan data yaitu 
tehnik tes dan non tes. Tehnik non tes diantaranya adalah observasi dan 
wawancara. Dalam kegiatan PTK ini teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah :1) Teknik pengukuran melalui tes (2)Teknik observasi langsung oleh 
kolaborator (teman sejawat)Alat yang digunakan dalam pengumpulan data, 
meliputi :(1) Instrumen tes ,Instrumen tes yang digunakan adalah instrumen tes 
tertulis yaitu berupa seperangkat soal (2)Instrumen penilaian RPP, lembar 
observasi kegiatan mengajar guru, dan  lembar observasi aktivitas siswa 
  Untukmenjawabpermasalahandalampenelitianini, data yang 
terkumpuldiolahdandianalisisdenganrumusperhitungananalisispersentase. 
Adapunrumusperhitungananalisispersentase yang 
digunakanadalahrumuspersentase yang dikemukakanoleh Ali (2001:18) adalah :X  
% =  
𝑛
𝑁 
× 100  % 
Keterangan  : 
X  %   = Persentase hasil hitung 
n    = Jumlahsiswa yang memperolehnilaitertentu 
N   = Jumlahseluruhsiswa 
Untukskor rata-rata, penelitimenggunakanrumus rata-rata 
yangdikemukakanSugiono (2002:43) sebagaiberikut :X =  
 𝑥
𝑁
 
Keterangan  : 
X   = Rata-rata  hitung 
X   = Persentasetianaspek 
∑   = Sigma (jumlah) tiapaspek 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. TindakandanPembahasanSiklus 1 
             Pada Siklus I, pembelajaran difokuskan pada materi Perjuangan 
Mempertahankan Kemerdekaan. Pembelajaran pada Siklus ini dilaksanakan 1 
(satu) kali pertemuan, yaitu pada hari  tanggal 21 maret 2013 dengan materi 
perjuangan mempertahan kan kemerdekaan. 
            Berdasarkan hasil postest diketahui bahwa hasil belajar siswa meningkat , 
namun peningkatan itu belum mencapai standart ketuntasan minimal 75% dari 
jumlah siswa atau minimal 15 siswa berhasil menjawab minimal 60% atau 3 soal 
dari jumlah 5 soal dengan benar. Masih terdapat 6 orang siswa yang belum 
mencapai standart ketuntasan maksimum ini disebabkan siswa kurang mengikuti 
proses model pembelajaran Cooperatif tipe NHT dan kurang teliti dalam 
mengerjakan soal. Selain 6 orang siswa yang tidak tuntas ada beberapa nilai siswa 
mengalami perubahan yang tidak begitu tinggi ini disebabkan siswa termotivasi 
dan belum bisa memahami materi yang diajarkan dan belum bisa mengikuti model 
pembelajaran Cooperatif tipe NHT. Kemudian selain itu ada juga siswa yang 
mengalami perubahan nilai tinggi, sedang ,dan rendah ini dipengaruhi oleh 
kemampuan siswa dalam menerima dan menyerap pelajaran  yaitu ada yang 
sangat baik, baik, dan cukup. Oleh karena itu kemampuan siswa dalam menerima 
dan menyerap pelajaran juga mempengaruhi perubahan nilai siswa. Oleh karena 
itu peneliti dan guru melalukan diskusi untuk memperoleh hasil yang lebih baik 
dari pembelajaran yang telah dilakukan. Dari hasil diskusi yang telah dilakukan 
maka guru dan peneliti memutuskan ingin meningkatkan nilai yang di peroleh 
siswa karena nilai yang dicapai belum mencapai standart ketuntasan yang 
diharapkan. Maka untuk itu guru melakukan tindakan dengan cara lebih 
mensosialisasikan model pembelajaran Cooperatif tipe NHT, lebih sering 
memotivasi siswa, lebih sering menggali pengetahuan siswa, lebih sering 
memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa terutama pada saat 
mengemukakan pendapat, berdiskusi dan mengerjakan soal, kemudian lebih 
sering menciptakan adu pendapat atau argumen dan guru juga meminta siswa 
turut serta dalam membuat kesimpulan.  
2. Tindakan dan Pembahasan Siklus II  
Pada Siklus II, pembelajaran  difokuskan pada materi tentang perjuangan 
melawan penjajahan belanda,Pembelajaran pada siklus ini dilaksanakan 1 (satu) 
kali pertemuan, yaitu pada  tanggal 24 April  2013 . 
Berdasarkan hasil postest ditemukan bahwa kualitas pemahaman tentang materi 
perjuangan melawan penjajahan belanda mengalami peningkatan dan sudah 
mencapai kriteria ketuntasan pembelajaran, yaitu minimal 75% dari jumlah siswa 
berhasil menjawab minimal 60% dari jumlah keseluruhan soal dengan benar. Dari 
hasil post test pada silkus II ini  hanya 2 orang siswa saja yang belum mencapai 
standart ketuntasan maksimum ini disebabkan siswa tersebut sulit untuk 
berkomunikasi dengan teman maupun guru. Selain siswa tersebut sulit untuk 
berkomunikasi terhadap teman dan guru kemampuan siswa menerima dan 
menyerap pelajaran juga mempengaruhi ketidak tuntasan  belajar siswa tersebut. 
Namun pada siklus II ini perubahan skor siswa rata-rata sudah cukup baik hampir 
mengalami perubahan maksimum dan merata.  Dari hasil post test juga dapat 
diketahui minat belajar siswa sudah baik dan hasil belajar siswa juga meningkat 
dibandingkan siklus I. Pada siklus II ini juga terlihat siswa berperan aktif dalam 
menyelesaikan soal dan memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari tentang 
materi yang sedang dipelajari.  
       Melalui observasi pelaksanaan pembelajaran dan hasil diskusi dengan guru di 
tempat penelitian, terlihat bahwa model pembelajaran Cooperatif tipe NHT dapat 
meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa untuk memberikan perhatiannya 
serta terlibat aktif dalam tiap tahapan pembelajaran khususnya pada materi 
perjuangan mempertahankan kemerdekaan. Oleh karena itu agar  model 
pembelajaran Cooperatif tipe NHT dapat berlansung dengan baik guru harusbisa 
menggali pengetahuan yang ada pada siswa dan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengemukakan pendapat atau ide.  
Dengan demikian, pengalaman-pengalaman serta pengetahuan baru yang diterima 
siswa ternyata memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami materi yang 
sedang dipelajari.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkanhasilpenelitiantindakankelas yang 
telahdilaksanakandalamduasiklusdenganmenggunakan model 
pembelajaranCooperatiftipe NHT  sebagaiupayaminingkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa pada pelajaran IPS kelas V SDN 01 Selimbau 
,makadapatditarikkesimpulansebagaiberikut: 
Pembelajaran IPS dengan menggunakan model kooperatif tipe NHT yang 
dilaksanakan dapat miningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada pelajaran 
IPS kelas V SDN 01 Selimbau dilihat dari rata-rata kelas motivasi belajar siswa 
terjadi peningkatan yaitu (1) Hasil rata-rata motivasi belajar pada pra tindakan 
60,03 terjadi peningkatan pada siklus I sebesar 63.4, karena belum sesuai dengan 
indikator kinerja yang telah ditetapkan maka dilakukan tindakan pada siklus 
II.Untuk siklus II terjadi peningkatan rata-rata motivasi belajar siswa yang 
signifikan dari 63.4 menjadi 70.6. Maka penelitian pada siklus II ini telah 
mencapai target . 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas mengenai penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT pada siswa kelas V SDN 01Selimbau tahun 
2013, maka dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah 
Sekolah hendaknya dalam hal ini kepala sekolah senantiasa menyarankan kepada 
guru untuk menggunakan berbagai macam model pembelajaran yang tepat sesuai 
materi yang diajarkan. Sehingga dapat menunjang penanaman konsep-konsep dari 
abstrak menjadi nyata. Hal ini untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 
khususnya dalam mata pelajaran IPS. Selain itu, pengunaan model pembelajaran 
cooperatif tipe NHT juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa, memudahkan 
pemahaman siswa dan peningkatan aktivitas belajar siswa dalam proses 
pembelajaran. 
2. Bagi Guru 
Dalam melaksanakan pembelajaran IPS guru tidak hanya menggunakan model 
pembelajran konvensional tetapi dapat menggunakan pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa, selain itu disarankan juga untuk meningkatkan proses 
pembelajaran menjadi aktif, efektif diharapkan menggunakan model pembelajaran 
cooperatif tipe NHT. Untuk meningkatkan rasa tanggung jawab, saling 
menghargai pendapat orang lain, meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPS 
serta meningkatkan komunikasi dengan orang lain, sesuai dengan tujuan 
penelitian, yaitu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, disarankan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT.  
3. Bagi Siswa 
Siswa hendaknya dapat berperan aktif dalam menyampaikan materi yang telah 
dipelajari pada teman kelompoknya secara bergantian, serta menyampaikan ide 
atau pikiran pada saat proses pembelajaran, selain itu siswa hendaknya 
memanfaatkan media pembelajaran yang telah disiapkan, aktif mengerjakan tugas 
individu maupun tugas kelompok yang diberikan guru, lebih meningkatkan 
motivasi belajar. Dalam belajar, janganlah hanya menghafalkan tetapi cobalah 
untuk memahami maksudnya serta cara pengerjaan suatu hal. Siswa dapat 
mengaplikasikan hasil belajarnya ke dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 
demikian, siswa dapat memperoleh hasil belajar yang optimal. 
  
4. UntukPenelitiLanjut 
Sebagaitindaklanjutdarikegiatanpenelitianini, perludiupayakanadanyapenelitian 
lain. Hal inidimaksudkan agar peneliti lain mengkajiteori-teori yang 
berkaitandenganpenggunaan media 
pembelajaransebagaisalahsatualternatifmeningkatkanmotivasibelajarsiswa yang 
belumterdapatdalampenelitianini. 
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